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Abstrak

Penyebab dasar terjadinya kecelakaan kerja adalah tidak adanya manajemen yang
baik untuk menangani risiko-risiko bahaya kerja. Manajemen risiko keselamatan kerja
merupakan suatu upaya untuk mengatasi masalah pada pengerjaan mesin, dimana
manajemen risiko merupakan upaya pengelolaan dalam upaya mencegah risiko yang dapat
terjadi. Pemilihan Job Safety Analysis merupakan salah satu teknik untuk mengidentifikasi
risiko sebelum risiko tersebut terjadi pada suatu kegiatan yang sedang berjalan. JSA dapat
digunakan untuk menghilangkan atau mencegah bahaya terhadap keselamatan dan
kesehatan ditempat kerja, membuat metode kerja yang lebih efektif. Dalam penggunaan
JSA terdapat empat langkah tahapan pelaksaan : memilih pekerjaan, menguraikan
pekerjaan, mengidentifikasi potensi bahaya, memberikan tindakan
pencegahan/mengembangkan solusi. Penelitian ini bertujuan : mengetahui gambaran risiko
yang baik, melakukan penilaian risiko (keparahan, paparan, kemungkinan), menganalisis
risiko-risiko yang ditemukan, mengevaluasi tingkat risiko berdasarkan nilai risiko,
memberikan alternatif solusi untuk meminimalisir potensi bahaya. Hasil akhir penelitian
adalah untuk mendapatkan rekomendasi proses pengambilan keputusan berdasar prioritas

pengendalian risiko untuk mewujudkan zero accident pada bagian produksi.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam menjalankan aktivitas operasional PT. Kharisma Jaya Gemilang melibatkan
pekerja yang langsung berhadapan dengan proses produksi yang terdiri dari banyak jenis
mesin mekanik, bising, panas, dan tajam, sehingga manajemen risiko terhadap keselamatan
dan kesehatan kerja menjadi penting untuk PT. Kharisma Jaya Gemilang. Perusahaan ini
belum memiliki divisi khusus yang menangani permasalahan K3 sehingga tidak ada
pendokumentasian dan pengorganisasian yang baik mengenai manajemen K3 secara
keseluruhan. Selama ini permasalahan mengenai K3 hanya ditangani oleh karyawan yang
juga menangani di bidang HRD. Kecelakaan pertama mengenai gangguan kesehatan yaitu
berhubungan dengan saluran pernafasan dan saluran pendengaran dengan persentase
sebesar 27%. Kecelakaan kedua yang bersifat ringan dengan persentase tertinggi yakni
55%. Sedangkan kecelakaan ketiga kecelakaan fisik dengan persentase 18% yang bersifat

cukup serius.

Data Kecelakaan Kerja Pada Tahun
2013-2014

Rumusan Masalah

Permasalahan yang terjadi pada Blok I PT. Kharisma Jaya Gemilang yang akan
diangkat untuk penelitian ini adalah banyaknya kecelakaan yang terjadi pada lantai
produksi, sehingga perlu adanya pengelolaan manajemen risiko kesehatan dan keselamatan

kerja yang baik untuk mengacu pada zero accident.



Tujuan Penelitian
Penulisan laporan penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa tujuan, yaitu
sebagai berikut :

1. Melakukan identifikasi risiko K3

2. Menilai keparahan, paparan, serta kemungkinan dari risiko yang ada pada setiap
tahapan pekerjaan

3. Menganalisis tingkat risiko berdasarkan nilai risiko yang didapat untuk setiap
tahapan pekerjaan

4. Memberikan alternatif solusi untuk meminimalisir potensi bahaya dan pengendalian

pencegahan untuk mengurangi tingkat risiko

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen risiko adalah pemeliharaan, proses, dan struktur yang mengacu
langsung pada pengetahuan efektif terhadap kesempatan potensial dan efek yang
merugikan. Untuk lebih mempertegas penggambaran tahapan manajemen risiko dapat

dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.1 Tahapan Manajemen Risiko Menurut AZ/ NZS 4360:1999/2004




JSA (Job Safety Analysis) merupakan salah satu teknik atau cara untuk
mengidentifikasi risiko sebelum risiko tersebut terjadi pada suatu kegiatan yang sedang
berjalan. JSA dapat digunakan untuk menghilangkan atau mencegah bahaya terhadap
keselamatan dan kesehatan ditempat kerja, membuat metode kerja yang lebih efektif.
Tahapan pelaksanaan Job Safety Analysis terdiri dari empat langkah : memilih pekerjaan
yang akan dianalisis, membagi pekerjaan ke dalam tahapan tugas, mengidentifikasi bahaya
atau risiko keselamatan kerja yang ada pada setiap tahapan tugas, menentukan prosedur

atau tindakan pengendalian guna meminimalisasi risiko tersebut

Tabel 2.1 Kategori Konsekuensi Secara Semikuantitatif

Katagori Diskripsi Rating
Catasthropic Kerusakan yang sangat parah dengan kerugian diatas 100
(bencana besar) Rp 50.000.000 terhentinya aktivitas, kerusakan besar-
besaran, dan menetap terhadap lingkungan
Disaster Kematian, kerusakan setempat dan menetap terhadap 50
(bencana) lingkungan dengan kerugian Rp 10.000.000 — Rp
50.000.000
Very Serious Cacat atau penyakit yang menetap, kerusakan 25
(sangat serius) sementara terhadap lingkungan, kerugian Rp 1.000.000
—Rp 10.000.000
Serious Cidera atau penyakit yang serius tetapi sementara 15
(serius) (tidak menetap), efek yang merugikan terhadap

lingkungan, kerugian Rp 500.000 — Rp 1.000.000

Important Membutuhkan penanganan medis, kerugian sebesar Rp 5
(penting) 100.000 — Rp 500.000 efeknya dapat dirasakan tetapi

tidak terlalu merugikan
Noticeable Luka ringan, memar, atau penyakit yang ringan, 1
(terlihat) kerusakan kecil dengan kerugian produk sebesar < Rp

100.000




Tabel 2.2 Kategori Exposure Secara Semikuantitatif

Kategori Diskripsi Rating

Countinously Terjadi secara terus-menerus atau setiap hari 10

(terus-menerus)

Frequent Terjadi kira-kira satu kali setiap hari 6
(sering)

Occasionally Terjadi sekali seminggu sampai dengan sekali sebulan 3
(terkadang)

Infrequent Terjadi sekali sebulan sampai dengan sekali setahun 2
(jarang)

Rare Pernah terjadi tetapi sangat jarang 1

(kemungkinan)

Very Rare Tidak pernah terjadi 0,5
(sangat langka)

Tabel 2.3 Kategori Likelihood Secara Semikuantitatif

Kategori Diskripsi Rating
Almost certain Akibat yang paling mungkin timbul apabila kejadian 10
(hampir pasti) tersebut terjadi
Likely Sangat mungkin, bahkan memiliki kemungkinan 50- 6
(mungkin sekali) 50
Unusual Kemungkinan terjadi tetapi jarang 3
(tidak bisa)

Remotely Possible Kejadian yang sangat kecil kemungkinan untuk 1
(kemungkinan kecil) terjadi
Conceivable Belum pernah terjadi meskipun dengan paparan 0,5
(dapat dimungkinkan) yang bertahun-tahun, tetapi memiliki kemungkinan
Practicaly impossible Tidak mungkin terjadi atau sangat tidak mungkin 0,1
(hampir tidak mungkin) terjadi




Tabel 2.4 Kategori Level of Risk Secara Semikuantitatif

Tingkat Risiko Comment Tindakan
(Level of Risk)

>350 Very High Aktivitas dihentikan sampai risiko dikurangi
hingga mencapai batas yang dibolehkan atau
diterima
180-350 Priority 1 Perlu pengendalian sesegera mungkin
70-180 Substansial Mengharuskan adanya perbaikan secara teknis
20-70 Priority 3 Perlu diawasi dan diperhatikan secara

berkesinambungan

<20 Acceptable Intensitas yang menimbulkan risiko dikurangi

seminimal mungkin




METODE PENELITIAN

JubUL
Manajemen Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Pekerja Pada Bagian
Produksi Pengolahan Kayu Dengan Metode JSA (Job Safety Analysis)
PT. Kharisma Jaya Gemilang

!

PERMASALAHAN
Bagaimana Mengelola manajemen risiko K3 yang baik untuk mengacu zero
accident pada bagian produksi yang paling sering terjadi kecelakaan

!

OBJEK PENELITIAN
Bagian Produksi di PT. Kharisma Jaya Gemilang

!

TUJUAN
1. Mengetahui gambaran risiko baik potensi maupun kejadian yang telah terjadi,
penyebab dan upaya pengendalian yang dilakukan pada bagian produksi
2. Menilai keparahan, paparan, serta kemungkinan dari risiko yang ada pada tiap
tahapan pekerjaan
3. Menganalisis risiko-risiko yang ditemukan pada tiap tahapan pekerjaan
4. Mengevaluasi tingkat risiko berdasarkan nilai risiko yang didapat untuk tiap
tahapan pekerjaan
5. Memberikan alternatif solusi untuk meminimalisir potensi bahaya dan
mereduksi dampaknya dengan hirarki pengendalian risiko

!

PENGUMPULAN DATA
1. Proses kerja beserta risiko tiap tahapannya
2. Data historis kecelakaan
3. Data pekerja pada bagian produksi
4. Proses pengumpulan informasi dengan wawancara serta pengamatan langsung

v
PENGOLAHAN DATA

v

Identifikasi risiko dengan
job safety analysis

v
Analisis risiko semikuantitatif AS/
NZS 4360: 1999/2004
(Konsekuensi, paparan,
kemungkinan)

v

Nilai risiko = konsekuensi x paparan
x kemungkinan

v
Evaluasi tingkat risiko berdasar nilai
risiko
v

Analisis pengendalian risiko berdasar
prioritas risiko dengan skor tertinggi

}

HASIL AKHIR
Mendapatkan rekomendasi proses pengambilan keputusan berdasar prioritas
pengendalian risiko untuk mewujudkan zero accident pada proses produksi




PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Beberapa teknik pengumpulan data mencakup :

1.

Teknik observasi : yakni melakukan pengamatan langsung terhadap proses yang
terjadi pada bagian produksi

Teknik dokumentasi : yakni mengcopy data yang dibutuhkan dalam penelitian
Teknik wawancara : yakni dengan melakukan wawancara kepada pekerja tentang

penelitian ini, sehingga data yang diperoleh dapat dicapai secara akurat.

Tahapan Pekerjaan di Lantai Produksi

1.

2
3
4.
5

Bagian Pembelahan Log Kayu (Log Bandsaw)
Bagian Pemotongan Balok Kayu (Crosscut)
Bagian Pencetak Profil Papan Kayu (Moulding)
Bagian Pengeringan Papan Kayu (Kiln&Dry)
Bagian Packing Papan Kayu

IDENTIFIKASI RISIKO K3 ( Tabel 4.2 -4.6)

Tahel 4.4 Tahel J5A — Wentifikasi Risiko pada Bagian Penretal Profil Papan Kaxm

. Rincian Pekerjaan Skenario Risiko Pengendalian Saat ini
Wawancara Observasi
Penzangloutan papan | Tidak adajalur vang Tertabrak forkdift Operator harus selalu waspada
dengan pejalankaki denganjalur standby dalambekerja
menggunakan Jorklift
Jorklift
menyentuhpisay
Mencetak sesuai Saatakanmenvalakan Kontak dengan Dalammenghidupkan mesin
vanghethabaya
Mesmmasihnyala Tangan terjepit Hindan titlk jspit
pekenia membenarkan diputaran mesin )
posisikayu yangtidakpas Gunakan sanmetangan




PENILAIAN RISIKO K3 ( Tabel 4.7 -4.11)

Tabsl 4.0 Epnilaian. Risike pads Raglap, Pencetak Profil Papan Kayu

Fincian Peketjamn Fisiko Sumber Fonsekuensi | Paparan Femungkmen | Nilxi Fisike
€ E (L)
Anglutpapan kayvu ke | Tertsbrak Operator T I3 3 1 170
[ding d ki ki
moulding dengan forkift | forkift Serious Qccasionally Likely Priovity 1
WMasukkanpapankayn | Jaritangan | Operator ] 3 3 & 0
kemesm tersayat pisan N i . !
Imporgant | Occasionally Likely Substansial
Tangan Operator T I pl 3 &
terkena N . ) . .
. Noticeable Infregquent Unusual Acceptable
mesin yang
panas
Cetak sesusi permintzan | Kentzk Operator T 3 2 3 30
dengan listrik ! I ’ i Priority
inportant uent musual riority 3
(kesetrum) we “ i

ANALISIS RISIKO K3 (5.1 - 5.5)

Tabel 5.7 Hazdl Anabck pads Bagsiasn Peocosiak Preofi Easva

Flincian Palarjaan Fiziloo Hilai dam FLalopam emudiasi
Lews]l Fizilon

Peonganglartan papamn Tertsbrak P Audansa jaler kKhassas fripF
koo ks mowidine JorR T Priority 1 Pemberisn pembatas jalur yvanmes dilalod
dengan foeid it Jori it

Mlemastilkan sirine scbasai  ponands

JSorE [t dalam keadasm beil

Il=masuiclcan papsem Jari tEmz=m =] Ilz=mastikan ko bonar-bensr berads

k=vu ke mesin

Frbsroasial

dalam posisi vang tepat dimesin imd

Tamzam & MI=mahsmi dsn mematohi prossdor
terlema measin Acceprabls kafa MlsnEsnjurlsn pemaksism APD
yang pamas {z=rung tanzam)
Ml=n=mp=l szmbar telmik kbomponsn
mezin pada sisd mesin supaya palkers
meamshami deri ==k panas dani sstiap
komponsn vang dapat tefjadi panas.
II=mostal: koo sesnai Fontsl: ELV] Penempsatsm tombol pada dascsh vang

ermintasm
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mmtok menshindsri licin lksrens tarfdons
pelumas dem terdens sir

Tenzam = Mlemahami dsn mematuhi prossdor

terjapit Fubsios ial kega

i partaram Ilsmesunalkan tool vanE sesnai

masin Ilsmesnjuriam pemsksizn APDY




Prioritas Pengendalian Risiko K3
Berdasarkan perolehan nilai risiko tertinggi, lima risiko yang diprioritaskan adalah :

1. Tubuh kejatuhan log kayu

2. Mata terkena serpihan kayu

3. Gangguan pernafasan akibat debu dan serbuk kayu

4. Kebisingan

5. Tertabrak forklift

Tahapan Pengendalian :

1. Eliminasi

2. Substitusi

3. Engineering control

4. Administrative control

5. APD (Alat Pelindung Diri)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Risiko-risiko yang ditemukan dari 5 bagian pada lantai produksi yang dianalisis
adalah tertabrak forklift, kaki kejatuhan log kayu, tubuh kejatuhan log kayu, kaki
tersandung, jari tangan terjepit, potongan gergaji pengenai perut, gangguan
pendengaran, mata terkena serpihan kayu, gangguan pernafasan, kesetrum, jari
tangan tergores, tergelincir dan terjatuh, dagu atas terkena serpihan kayu,
konsleting, jari tangan terkena mesin panas, mata terkena gram las.

2. Nilai keparahan atau konsekuensi tertinggi bernilai 50 (Disaster) ditemukan pada
risiko tubuh kejatuhan log kayu. Sedangkan untuk nilai paparan tertinggi yang ada
bernilai 10 (Countinously) ditemukan pada risiko kebisingan, mata terkena serpihan
kayu. Serta untuk nilai kemungkinan tertinggi adalah 6 (Likely) yang ditemukan
pada risiko tertabrak forklift, jari tangan terjepit, kebisingan, mata terkena serpihan

kayu, gangguan pernafasan, jari tergores pisau, tergelincir dan terjatuh.



3. Hasil analisis tingkat risiko tertinggi adalah tubuh kejatuhan log kayu, mata terkena
serpihan kayu, gangguan pernafasan akibat debu dan serbuk kayu, kebisingan,
tertabrak forklift.

4. Tindakan yang dilakukan pada risiko tubuh kejatuhan log kayu mengharuskan
adanya tindakan perbaikan secara teknis. Tindakan yang dilakukan pada risiko mata
terkena serpihan kayu perlu pengendalian sesegera mungkin. Tindakan yang
dilakukan pada risiko gangguan pernafasan akibat debu dan serbuk kayu
mengharuskan adanya tindakan perbaikan secara teknis. Tindakan yang dilakukan
pada risiko kebisingan (gangguan pendengaran) mengurangi nilai ambang batas
hingga mencapai nilai ambang batas yang bisa diterima atau diperbolehkan.
Tindakan yang dilakukan pada risiko tertabrak forklift perlu pengendalian sesegera

mungkin
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